Apabila pada umur 2-3 BSS kondisi batang atas
dan bawah masih berwarna cokelat kehijauan
dan daun telah berkembang menjadi daun
dewasa, berarti penyambungan berhasil.

Siram benih sesuai dengan kebutuhan dan
berikan pupuk NPK (15:15:15) 2 g/liter air
dengan cara disiramkan ke media tanam 2
minggu sekali.

Buka tali plastik pada sambungan setelah benih
berumur 3—4 BSS.

Setelah berumur 6 BSS, benih siap ditanam di
lapangan.

Benih jambu mete hasil sambungan

Sumber informasi:

Ruhnayat, A. dan M. Syakir. 2015. Penyediaan benih
jambu mete unggul secara cepat melalui mikro grafting.
Sirkuler Informasi Teknologi Tanaman Rempah dan
Obat. Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat,
Bogor.
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Benih jambu mete matang fisiologis untuk batang bawah

Tahap penyemaian benih sebagai berikut:

 Siapkan polibag ukuran 20 cm x 25 cm, lalu isi
dengan campuran tanah dan pupuk kandang
(3:1), atau serbuk sabut kelapa (cocopeat), atau
arang sekam padi.

« Siram media tanam dengan larutan fungisida
konsentrasi 2 g/l air atau larutan disinfektan yang
mengandung bahan aktif NaOCl 5,25% dengan
konsentrasi 15 ml/l air. Media disiram hingga
jenuh, kemudian didiamkan selama 24 jam lalu
disiram dengan air bersih sampai jenuh.

« Semai benih pada media tanam dengan bagian
punggung benih menghadap ke atas. Tanam
sedalam = 4 cm kemudian tutup dengan media
tanam.

» Tempatkan polibag ditempat yang teduh.

« Semaian yang telah berumur 10-30 hari siap
disambung.

Penyiapan Entres/Batang Atas

Entres diambil dari pohon induk yang jelas asal-usul
dan kemurniannya. Ada sembilan varietas unggul
jambu mete yang dapat dikembangkan, yaitu GG1,
MR851, PK36, Sm9, B02, Meteor YK, MPF 1, Ende
1, dan Muna. Potensi hasil varietas tersebut berkisar
antara 5,9—37,4 kg gelondong per pohon pertahun.
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